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 Abstrak: Pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline merupakan 
program aplikasi pembelajaranuyang dapat membantucguru dalam menyampaikan materi 
pembelajaranbsehingga siswa mampu memahaminya dengan mudah serta siswa merasa tidak 
jenuh ketikaibelajar. Kebutuhan akan adanya media pembelajarancberbasis Articulate Storyline 
ini didasarkancpada kenyatan bahwa belum adanya media pembelajaran yang menarik dan 
interaktif yang digunakan dalamcpembelajaran teks drama, sehinggasdalam pembelajaran teks 
drama yang bersifat monoton dan konvensional bisa berubah. Tekniksyang digunakaniadalah 
deskriptifikualitatif, menjabarkanihasil (1) prosesipengembangan, (2) hasilcpengembangan, dan 
(3) hasil kelayakan mediacpembelajaran. 
 
Proses pengembanganimedia pembelajaraiberbasis Articulate Storyline padaiteks drama 
meliputi, pengumpulan data yang terdiri dari tahap penyebaraniangket  kebutuhaniguru dani 
siswa.nSecara keseluruhanihasil analisisiangket kebutuhaniguru dilihatidari skalaipenilaiannya 
yaituisangat perluisebanyak 52,38%,iPerlu sebanyaki47,62%, tidakiperlu sebanyaki1,0%.  
Sedangkanihasil anlisisiangket kebutuhanisiswa dilihatidari skalaipenilaiannya yaituisangat 
perlui sebanyaki33%, perluisebanyak 62%, tidak perlu sebanyak 5%. Artinyaipengembangan 
mediai pembelajaransberbasis Articulate Storyline padaiteks drama diperlukaniatau 
dibutuhkanioleh siswaikelas VIIIsSMP Negeri 26 Malang.iSetelah melakukanaproses 
analisisikebutuhan guru danisiswa terhadapimedia pembelajaraniberbasis Articulate Storyline 
padaiteksidramaitahapi selanjutnyaiadalah desainiproduk dan validasiiproduk.  
Hasilipengembangan mediaipembelajaran berupaiproduk mediaipembelajaraniberbasis 
Articulate Storyline padaiteks drama siswaikelas VIII SMPN yangisudah disesuaikanidengan 
karakteristikiguru dan siswa.  Adapunipembelajaran yangiterdapatipadaimediaipembelajarani 
berbasis Articulate Storyline yangitelah dikembangkaniyaitu, (1)isampul, (2) halaman Masuk 
(Login), (3) halaman pendahuluan, (4) tampilan menu utama, (5) standar kompetensi, (6) materi 
(membengun Konteks dan materi), (7) soa-soal, (8)profil pengembang, (9) referensi, (10) 
petunjuk. 
Hasilidata yangidiperoleh dariivalidasi ahliimedia dalam (1)iaspekimediaimendapatkani 
nilaiidalam bentukipersentase sebesari85%, (2)iaspek bahasaimendapatkan nilaiidalam bentuki 
persentaseisebesar 75%, (3)iaspek pembelajaranimendapatkan nilaiidalam bentukipersentase 
sebesar 87,5%, sedangkan aspek isi  dalam bentukipersentase sebesari86,11%. (4)ihasil uji coba 
lapangn media pembelajaran dalam bentuk persentase sebesar 84%, dengan demikian media 
pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada  teks drama siswa kelas VIII SMP Negeri 26 
Malang masukikualifikasi sangatibaik, denganiketerangan sangatisesuai/sangat layak/sangat 











berbasissteks, khususnya di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), kelas 
VIII, salah satunya adalah teks drama. 
Teks drama bertujuan untuk 
mengajarkan atau 
menginternalisasikan nilai-nilai 
kehidupan nyata (Noor, 2011:66). 
Namun pembelajaran drama di SMP 
disinyalir masih kurang memuaskan 
dan kurang mengenai sasaran 
(Endraswara, 2005:187). Banyak 
guru yang masih mempertahankan 
pradigma tradisional. 
Permasalahan yang terjadi  juga 








bagian teks drama (unsur-unsur 
drama, struktur, ciri kebahasaan dll). 







Selain permasalahan diatas juga 
terdapat  Permasalahan yang dihadapi 
guru dalam pembelajaran di 




bukusteks sajafdalam pembelajaran. 
Kelengkapan saranadprasarana 
yangdada disekolahskurang 
dimanfaatkan secara maksimal 
olehsguru. Dalam penyusunan 
perencanaan 
pembelajaraydibutuhkan Analisis 
karateristik dan kebutuhan siswa. 




dilakukan oleh guru hanyassekedar 
copyspaste darisperangkat 
yangtsudah adae sebelumnya. Juga 
belum maksimalnya 
pemahamaneguru dalam memahami 
karakteristik siswa.dSiswa sebagai 
subjek pembelajarandharus 
memperoleh pelayanansyang 
baiksdan sesuaisdengan kebutuhan 
sertaekarakteristik siswa, sehingga 
analisis kebutuhan danekarakteristik 
siswa perlu dilakukan sesuai dengan 
kompetensieyang harusedicapai. 
Saranasprasarana yangsada 
dissekolah berupa, laboratorium 
bahasa, laboratorium multimedia, dan 
laboratorium komputer. Namun guru 
masih cenderung melaksanakan 
pembelajaran di kelas saja. Guru 
beranggapan jika melaksanakan 
pembelajaran di laboratorium akan 
menyita waktu. 
Untuk menyikapi permasalahan 
yang ada di atas maka perlu 
menghadirkan salah satu media 
pembelajaran berbasis Articulate 












Media berbasis Articulate 
storyline yangsmemiliki tampilan 
seperti powerpoint, namun Articulate 
storyline memilki keunggulan lebih 
dibandingkan dengan power point, 
keunggulan yang dimiliki Articulate 
storyline yaitu memiliki fitur 
penambahan character,berbagai 
macam kuis, link url dan tombol, 
terdapat pula layer yang dapat 
memisahkan objek yang satu dengan 
lainnya, terdapat pula trigger yang 
berfungsi mengarahkan tombol 
ketempat yang kita inginkan, selain 
itu juga memiliki berbagai format 
publish seperti LMS, html5, 
Articulate storyline online, CD , 
sehingga hasil produknya terlihat 
lebih komprehensif, interaktif dan 
efektif. Software ini memiliki layar 
kerja berupa scene dan slide serta 
memiliki fitur seperti audio, video, 
gambar, character dan link Url dari 
website sehingga dapat menyajikan 
sumber materi menjadi menarik dan 
lengkap.  
Lengkapnya komponen pada 
Articulate storyline dapat membuat 
masing-masing siswa belajar melalui 
gaya belajar berupa audiotori dan 
Visual sehingga dapat 
memaksimalkan penerimaan materi 
pada siswa Articulate storyline ini 
dapat diakses secara online maupun 
ofline karena dapat di publish 
berbentuk web, articulate online, 
LMS, CD sehingga produk yang 
dihasilkan dapat digunakan pada PC, 
leptop maupun smartphone maka dari 
itu dapat memudahkan siswa belajar 
dimana saja dan kapan saja selain itu 
dapat menarik minat siswa. Media 
pembelajaran interaktif berbasis 
articulate storyline yang didalamnya 
terdapat materi pembelajaran beserta 
game edukatif yang nantinya 
dikembangkan dalam bentuk aplikasi 
untuk android, CD interaktif dan html 
5 atau WEB untuk leptop/ pc. Media 
ini dikembangkan untuk teks drama 
kelas VIII SMP Negeri 26 Malang. 
 
METODE PENELITIAN 
Istilah Reseach and Development 
(proses yang digunakan untuk 
mengembangkan serta menvalidasi 
produk pendidikan) hal tersebut 
merupakan model pengembangan 




dalamipenelitian Reseach andw 
Developmentadapat berupaubuku, 
madul, alat bantu pembelajaran atau 
mediaspembelajaran.iLangkah-
langkahipenelitian Reseach andi 
Developmentiitu sendiriomenurut 
BorgidaniGall. Sugiono (2009)  
menyatakan bahwaaprosedur 
penelitianhpengembangan ada 10 
langkah yaitu, (1) pengumpulan 
informasi awal  (2) perencanaan 
pengembanganubahan pembelajaran, 
(3) format produk awal, (4) 
Observasi, (5) revisixproduk 
yanggdilakukan berdasarkannhasil 
ujiccoba awal, (6) Uji lapangan, (7) 
revisi produk berdasarkankuji 
lapangan, (8) uji lapangannuntuk 
menghasilkanpproduk yang 
lebihjlayak, (9) revisisproduk 







Kesepuluhsprosedur di atas 
disederhanakanisesuai denganiyang 
pengembangibutuhkan.Penyederhan
aan tersebut meliputi 4 pokok 
tahapan sebagai berikut: Pertama 
pengumpulansinformasi awalzyang 
meliputi:na)ikajianpustaka, 
pengamatan atausobservasi kelasnb) 
menyebarkan angket kebutuhan guru 








Kedua, Pengembangan produk 








dansmusik, c) menvalidasisproduk 
guna diujisketepatan dans 
kelengkapannyasisisdansbahasa, 
media,sdan perancangspembelajaran. 
Ketiga,  validasisproduk. Produk 
yang telah dikembangkan selanjutnya 
direview atau divalidasi oleh 3sorang 
ahlisyaitu ahli isi/materisBahasa 










Keempat, uji lapangan, 
Produksyang telah dikembangkan 
serta telah divalidasi selanjutnya 
diujicobakan kepada 15 siswa SMP 
Negeri 26 Malang, hal tersebut untuk 
mengetahui layak tidaknya produk 
yang telah dibuat. 
Jenis data Pada penelitian ini 
terdapat 2 macam data berupasdata 
kuantitatif dansdata deskriptif. 
Dataskuatitatifddiperoleh darishasil 
skor angketskebutuhanesiswa, guru, 
validasi subyek ahli dan angket 
respon siswa. Sedangkan 
dataedeskriptife dihasilkansdari 
saransdan komentarsyang dihasilkan 
darissubyek parasahli dane 
siswassebagai penilai dari media 
yangsdihasilkan. 
Subjek penelitian dalam 
pengembangan media pembelajaran 
berbasis articulate storyline pada 
teks drama. Penelitian ini ditujukan 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 
Malang. yang menjadiidata dalam 
penelitianspengembangan media 
pembelajaran berbasis articulate 
storyline inisadalah: (1)xberbagai 
informasigyang berkaitanydengan 
kebutuhanusiswa dan guruuterhadap 
mediagpembelajaran interaktifjteks 
drama, dany(2) datahyang berkaitany 
denganbpenilaian oleh ahlihterhadap 
mediagpembelajaran articulate 
storyline pada teksf drama kelasiVIII 
SMPiNegeri 26Malang. Sumberidata 
yangidigunakan untukumemperoleh 
dataakebutuhan mediaipembelajaran 
teksydrama merupakan guruudan 
siswa. Kualitassmedia pembelajarani 
teks drama yaitu halryangisangat 
penting,ukarena hasilaakhir dari 
pengembanganimedia pembelajaran 
berbasis articulate storylineuini 
adalah untuk mendapatkan media 
pembelajaran interaktif yang 
memiliki kualitas baik dan layak 




dalam kelas, ada pengajaran dan 
pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan tenaga profesional dan 
pendidik untuk menganalisis kualitas 
media pembelajaran teks drama ini. 
Para ahli dan pendidik akan 
menawarkan ide selama penilaian ini 
untuk memastikan bahwa media 
pembelajaran berbasis alur cerita ini 
memenuhi tujuannya sebagai media 
pembelajaran interaktif untuk teks 
drama di kelas VIII. 
Instrumen penelitian dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang 
relevan dengan tujuan penelitian. 
Lembar saran dan komentar, serta 
kuesioner, telah digunakan sebagai 
alat penelitian. Kuesioner adalah 
seperangkat pertanyaan tertulis yang 
dirancang untuk memperoleh 
informasi dari subjek yang diselidiki, 
deskripsi kepribadian tertentu atau 
item yang diketahui (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 151). Formulir 
penilaian untuk ahli/pakar dan guru, 
serta formulir penilaian untuk siswa, 
disertakan dalam isi angket. Skala 
Likert digunakan untuk 
mengevaluasi kelayakan media 










oleh pengembanghsangat idiperlukan 
dalamgsuatu penelitianyilmiah.  
Pendekatan observasional, teknik 
angket, dan dokumentasi dipilih untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini. 
Ketiga pendekatan pengumpulan data ini 
dipilih karena cukup untuk memperoleh 
kebutuhan data yang beragam dari 
pengembang. Teknik analisis data 
bekerja pada premis pengolahan dan 
interpretasi data secara sistematis, 
teratur, dan terstruktur. danimempunyai 
makna.uUntuk menganalisisydataiyang 
terkumpuludari angketbmaka, akan 
digunakancanalisis kuantitatif.bDari 
databangket akanbdianalisis huntuk 
mendapatkanhgambaran tentangjmedia 
pembelajaranjyangidikembangkan. 
Tahap analisis kebutuhan 
merupakan kegiatan pertama sebelum 
menentukan ide pembuatan media 
pembelajaran berbasis Articulate 
Storyline, karena menyediakan berbagai 
informasi yang memungkinkan media 
pembelajaran interaktif dibuat 
berdasarkan kebutuhan pengguna, 
terutama guru dan siswa. Observasi 
langsung di SMP Negeri 26 Malang 
digunakan untuk melakukan analisis 
kebutuhan ini. 
Beberapa ahli akan mengkaji dan 
menilai media pembelajaran. Tahap ini 
menitikberatkan pada kekurangan dan 
kekurangan media pembelajaran, 
khususnya materi program pembelajaran 
dan kualitas media pembelajaran. 
Software Articulate Storyline 
digunakan untuk membuat media 
pembelajaran interaktif teks teater untuk 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 
Malang.Media pembelajaran tersebut 
dibuat untuk membantu siswa dalam 
mempelajari dan memahami teks drama. 
Media pembelajaran yang dikembangkan 
ini berisi tentang standar kompetensi, 




contoh-contoh, dan soal-soal berupa soal 
kompetensi dan kuis interaktif, hal 
tersebut  disesuaikanidenganikompetensi 
dasaripada kurikulumi2013, sertaimateri 














dramaukelas VIII berbasis Articulate 
Storyline. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Proses Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Artikulate 
Story line pada Teksedramaisiswa 
kelasxVIII SMPxNegeri 26 Malang 
Datasyang dikumpulkan 
terdiriidari tahap obeservasi 
penyebaran angketikebutuhan peserta 
didik dan pendidik. Angket 
disebarkan oleh peneliti 
olehepenelitiipada tanggali04 Mei 




SMPsNegeri 26 Malang. 
 Hasilhkebutuhan 
pengembanganxmedia 
pembelajaran teks drama yang 
menjadisacuan dalam 
pengembangan mediaspembelajaran 





kelaszVIII SMPxNegeri 26 Malang  
berbasis Articulate Storyline. 





Storyline padaxteks drama 
siswackelas VIII SMP Negeri 26 
Malang.  
Angket kebutuhan peserta 
didik secara keseluruhan bisa dilihat 
dariskala penilaiannya sangat setuju 
sebanyak 33%, setujuusebanyak 
62%, dan tidak setuju sebanyak 5%. 
Artinya pengembangan media 
pembelajaran diperlukan di sekolah 





pada Teks Drama untuk 






iniiberdasarkan darihasil karakteristik 
siswa dan guru seperti,s(1)imateri 
sesuaiedengan KI, KD,edan 
tujuanepembelajaran, (2)eevaluasi 
diakhire pembelajaran dan, (4) 
backsoud, animasi, warna perlu ada 
dalam media pembelajaran. Adapune 
pembelajaran yangsterdapat 
padasmedia pembelajaransberbasis 
Artuculate Storyline yang 
telahsdikembangkan sebagaisberikut: 
Terdiri dari 6 tombol pada 
tampilan awal pengoprasian, yaitu 




pada beranda, (2) tombol standar 
kompetensi yang mengarah pada 
pemetaan KI, KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran, (3) tombol 
materi mengarah pada menu materi 
dan membangun kontek, (4) tombol 
soal-soalgyang didalamnyauterdiri 
dariusoal kompetensiydan soal kuis 
interaktif, (5) tombol profil 
pengembang mengarah pada 
identitas pengembang, (6) tombol 
referensi mengarah pada daftar 
referensi, (7) tombol petunjuk 
mengarah pada petunjuk 









bahasa, pembelajaran danaisi. (1) 
hasilsvalidasi ahli media  berbasis 









tidaksperluudirevisi, (2) hasil 
validasifahli bahasa berbasis 
Articulate Storyline. Secara 
keseluruhan produk pengembangan 
mediadpembelajaran 
yangtdikembangkan valid 
dengandnilai rata-rata 75%. 
Persentasestersebut masukdkualifikasi 
sangatsbaik, dengannketerangan 
sangat layak/sangatgvalid sehingga 
tidak perlukdirevisi, (3) 
hasiljvalidasilahli pembelajaran dan isi 
berbasis Articulate Storyline oleh ahli 
media. Dalam aspek pembelajaran 
secara keseluruhan produk 
pengembangan media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat valid 
dengan nilai rata-rata 87,5%. 
Persentase tersebut masukukualifikasi 
sangatubaik, denga keteranganusangat 
layak/sangathvalid sehinggaytidak 
perluydirevisi, sedangkan dalam aspek 
isi secara keseluruhan produk 
pengembangan yang dikembangkan 
sangat valid dengan nilai rata-rata 
86,11%. (4) hasil uji coba lapangan 
media pembelajaran berbasis 
Articulate Storyline. Secara 
keseluruhan produk pengembangan 
media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat valid dengan 




perlutdirevisi. Dari hasil pemaparan 
tersebut menunjukkan bahwa media 
masuk pada kualifikasidsangat baik, 
dengankketerangan sangatf 
layak/sangatxvalid sehingga 




Storyline pada Teks Drama Siwa 
Kelas VIII SMP Negeri 26 Malang 
masukakualifikasi sangatdbaik, 
denganfketerangan sangat sesuai 
tidakxperluddirevisi. Hal tersebut 
sesuai dengan kriteria validitas 
menurut Arikunto, (2006:276) 
penilaian uji ahli secara keseluruhan 
diakatakan baik apabila 
persentaseddari masing-masinguaspek 
beradafpada selang 55-100% . 





     Pada bab ini akan dikemukakan 
beberapa simpulan berdasarkan 
paparan data, hasilxanalisis datasdan 
pembahasaniyang telahidiuraikan 
padaibablIV. Selain itu itu akan 
dikemukakan saran yang perlu 
dicermati dalam pengembanganimedia 
pembelajaranxteks drama berbasis 
Articulate Storyline: 
 
Produk yang dikembangkan pada 
pengembanganimedia pembelajarane 
berbasis ArticulatetStoryline terdiri 
dari judul, halaman login (mengisi data 
diri nama dan kelas), halaman 
pendahuluan (home) berisi tentang 
pendahuluan mengenai aplikasi 
Articulate Storyline, menu utama, 
standar kompetensi, materi 
(membangun konteks dan materi), 
soal-soal (berisi soal kompetensi dasar 
dan kuis interaktif), profil 
pengembang, referensi, dan petunjuk 







bahasa, pembelajaran danaisi. (1) 
hasilsvalidasi ahli media  berbasis 









tidaksperluudirevisi, (2) hasil 
validasifahli bahasa berbasis 
Articulate Storyline. Secara 
keseluruhan produk pengembangan 
mediadpembelajaran 
yangtdikembangkan valid 
dengandnilai rata-rata 75%. 
Persentasestersebut masukdkualifikasi 
sangatsbaik, dengannketerangan 
sangat layak/sangatgvalid sehingga 
tidak perlukdirevisi, (3) 
hasiljvalidasilahli pembelajaran dan isi 
berbasis Articulate Storyline oleh ahli 
media. Dalam aspek pembelajaran 
secara keseluruhan produk 
pengembangan media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat valid 
dengan nilai rata-rata 87,5%. 
Persentase tersebut masukgkualifikasi 
sangatgbaik, denga keterangangsangat 
layak/sangativalid sehinggaitidak 
perlukdirevisi, sedangkan dalam aspek 
isi secara keseluruhan produk 
pengembangan yang dikembangkan 
sangat valid dengan nilai rata-rata 
86,11%. (4) hasil uji coba lapangan 
media pembelajaran berbasis 
Articulate Storyline. Secara 
keseluruhan produk pengembangan 
media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat valid dengan 




perluydirevisi. Dari hasil pemaparan 
tersebut menunjukkan bahwa media 
masuk pada kualifikasidsangat baik, 
dengankketerangan 
sangatflayak/sangatxvalid sehingga 




Storyline pada Teks Drama Siwa 
Kelas VIII SMP Negeri 26 Malang 
masukakualifikasi sangatdbaik, 
denganfketerangan sangat sesuai 
tidakxperluddirevisi. Hal tersebut 
sesuai dengan kriteria validitas 




penilaian uji ahli secara keseluruhan 
diakatakan baik apabila 
persentaseddari masing-masinguaspek 
beradafpada selang 55-100% . 
Saran 
Pengembangan media 
pembelajara pada teks drama berbasis 
Articulate Storyline dapatddigunakan 
sebagainbahan ajarselektronik di 
sekolah secara mandiri dikarenakan 
mediacpembelajaran padacteks 
drama ini disesuakan dengan 
kurikulumyang sedang berlaku serta 




teks dramabisa digunakan sebagai 
pedoman dalam prosesbelajar 
mengajar. Serta pendidik sebaiknya 
bias mengembangkan 
mediaxpembelajaran berbasis 
Articulate Storylinerpada teks drama 
inidlebih lanjutcdengan 
menambahkan materiilain yang 
berkaitanjdengan teks drama. 
Kedua, medianpembelajaran 
berbasissArticulate Storylinelpada 
teks drama  dapat digunakan 
sebagaibahan ajar mandiri guna 
mengasah pemahaman mengenai teks 
drama dikarenakan media ini 
dikembangkan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
Ketiga, media pembelajaran 
Articulate Storyline pada teks drma 
ini terdiri dari empatlKD 
berdasarkanykurikulum 2013 
edisiarevisi. Oleh karena itu, 
pengembang mengharapkan 
tindakhlanjut dari pengembang 
selanjutnyasagar media pembelajaran 
materi drama ini dilengkapildengan 
materisKD yangilain 
Keempat, mediacpembelajaran 
ini dikhususkan padaxsekolah yang 
memiliki sarana prasarana yang sudah 
memadai serta yang menggunakan 
kurikulum 2013 edisi revisi. 
 
DaftarnRujukan 




Aplikasi Adobe Flash untuk 
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